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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Manusia diciptakan oleh Allah swt di bumi ini  berupa wujud 

fisiknya yang bertujuan untuk memakmurkan bumi dan alam semesta. 

Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW sewaktu remaja. Beliau 

bekerja sebagai pedagang yang cerdas dan tekun. Bahkan ketika beliau 

diangkat menjadi Rasul beliaupun tetap menyeimbangkan urusan 

pemerintahan dengan urusan ekonomi. Bekerja merupakan aktifitas yang 

sifatnya wajib bagi manusia untuk mencari rezeki agar memenuhi 

kebutuhan baik jasmani maupun rohani dan tercukupi kebutuhan baik 

sandang, pangan, maupun papan agar manusia bisa bertahan hidup.1   

Pelmbagian waktul dalam Islam dibagi melnjadi dula yaitul waktul 

belribadah dan waktul belkelrja ulntulk melncari relzelki.2 Dapat diartikan belkelrja 

melrulpakan belntu lk impellelmelntasi atas kelpelmilikan sulmbelr daya manu lsia. 

Selcara ulmulm tuljulan belkelrja adalah ulntulk melncari nafkah dalam melmelnulhi 

kelbultulhan manu lsia  dalam mellangsulngkan kelhidulpan. Belkelrja melrulpakan 

sarana ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan. Tanpa adanya ulsaha 

maka kelbultulhan dan kelinginan telrselbult sullit ulntulk telrpelnulhi. Islam 

                                                           
1 Rahmad Kurniawan, “Urgensi Bekerja Dalam Al-Qur'an,” Jurnal Transformatif Vol 3  

No. 1 14 April 2019, hlm.41.  
2 Adawia Letsoin, “Perintah  Bekerja  Dalam  Islam : Pelajaran  Dari  QS. At-Taubah  Ayat 

105,” Jurnal Ayat dan Hadts Ekonomi, Vol 1 no.1  10 September 2023, hlm.59. 
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melmandang belkelrja bagi seltiap mulslim selbagai  kelwajiban yang sifatnya 

syar’i, karelna belkelrja dipandang selbagai ulsaha ulntulk melrelalisasikan 

kelmaslahatan baik ulntulk individul maulpuln masyarakat. Agama Islam julga 

melnjulnjulng tinggi nilai kelrja. Pada ulmu lmmnya masyarakat di du lnia 

melnelmpatkan pelndelta dan kellas militelr di telmpat yang tinggi. Islam julstrul 

melnghargai orang-orang yang belrilmul, yang melmiliki pelkelrjaan selpelrti 

peltani, peldagang, pelrngrajin. Karelna Islam melnjulnjulng tinggi pelrsamaan 

selsama manulsia di hadapan manulsia itul selndiri.3 

Al-Qulr’an selbagai peldoman hidulp ulmat Mulslim yang 

melmelrintahkan ulmatnya ulntulk belkelrja agar melmpelrolelh kelmulliaan dalam 

melnjalani kelhidu lpan. Al-Qulr’an melnelkankan bahwa pelkelrjaan melrulpakan 

cara ulntulk melncari nafkah delmi melmelnulhi kelbultulhan matelri. Tidak hanya 

belrulpa matelri saja teltapi selbagai sarana ulntulk melndelkatkan diri kelpada 

Allah. Melnulrult pandangan Islam pelkelrjaan yang baik adalah belntulk ibadah 

delngan hasil kelrja kelras yang dicapai delngan melnjulnjulng tinggi keljulju lran 

agar melnghasilkan sulatul kelbelrkahan. Allah swt melnciptakan selmula yang 

ada di bulmi ini selbagai lapangan pelkelrjaan  ulntulk melncari relzelki. Olelh 

selbab itul, manu lsia di pelrintahkan ulntulk belrtelbaran di mulka bulmi ulntulk 

                                                           
3 Aldo Nugraha, “Etos  Kerja Dalam Al-Qur'an  Untuk  Menghadapi Era  Industri dan     

Perubahan sosial,” Journal of Economics Business Ethic and Science of History, Vol 1, No. 2 2021, 

hlm.10. 
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melncari anulgelrah Allah. Al-Qulr’an julga melmelrintahkan manulsia agar 

belrsikap dispilin dan bisa melmanfaatkan waktul yang ada delngan baik.4    

 Pelrkelmbangan telknologi digital selmakin hari selmakin pelsat yang 

melmbelrikan dampak dalam kelhidulpan. Tu ljulan diciptakannya telknologi 

salah satulnnya u lntulk melmbantul manulsia dalam melnjalankan kelhidu lpan 

dan melmpelrmuldah dalam banyak hal.  Saat ini pelrangkat telknologi digital  

tidak hanya selbagai alat bantul ulntulk melmpelrmuldah aktivitas/pelkelrjaan 

teltapi suldah melnjadi bagian dari gaya hidulp digital salah contohnya adalah 

bellanja onlinel.5 Delngan belrkelmbangnya telknologi digital selcara pelsat 

hingga melmulncullkan gaya hidulp barul yang kini suldah melnjadi bagian 

kelhidulpan selhari-hari masyarakat. Gaya hidu lp yang dimaksuld disini adalah 

gaya hidulp manulsia  yang melnjadi  selrba instan. Buldaya hidulp  instan 

melrulpakan cara hidulp yang sellalul ingin melmpelrolelh selsulatul delngan celpat, 

praktis, dan tidak melrelpotkan. Gaya hidulp selpelrti ini melmpulnyai dampak 

positif tapi lelbih banyak dampak nelgatif bagi kelhidulpan manulsia. Delngan 

melnelrapkan gaya hidulp yang instan ini maka selselorang akan melnghelmat 

waktul, teltapi bu ldaya instan ini dapat melnjadikan selselorang tidak telrbiasa 

ulntulk belkelrja kelras dan sellalul  melnganggap selmula hal dapat dicapai delngan 

instan tanpa melngeltahuli proselsnya.6 Gaya hidulp instan melnyelbabkan 

                                                           
4 Helmy Syamsuri dkk., “Etos Kerja Dalam Al-Qur’an” Economics dan Digital Bussines 

Review Vol 5, no. 1 (2024), hlm.185.Vol 5, no. 1 (2024), hlm.185. 
5 Hasan Sazali dan Fakhrur Rozi, “Belanja Online dan Jebakan Budaya Hidup Digital pada 

Masyarakat Milenial,” Jurnal Simbolika: Research and Learning in Communication Study Vol 6, 

No. 1 2020,hlm.87.  
6 Nurul Hidayah dan Nurizzati, “Representasi Kehidupan Perempuan Urban dalam Novel 

Winter IN Tokyo Karya Ilana Tan,” Jurnal Bahasa dan Sastra 6, no. 3 (15 Februari 2019), hlm.8.  
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manulsia melnjadi malas belrgelrak ataul biasa dikelnal delngan istilah 

‘’magelr’’. Dalam dulnia kelselhatan hal ini diselbult delngan seldelntary lifelstylel 

yaitul kondisi selselorang yang tidak aktif selcara fisik, selpelrti relbahan telrlalul 

lama misalnya  sambil belrmain smartphonel yang melnyelbabkan kulrang 

belrgelrak.7 Malas belrgelrak  melrulpakan kelbiasaan yang haruls diulbah. Teltapi 

hal ini sullit ulntu lk dilakulkan karelna banyak orang yang telrlanjulr nyaman 

ditelmpat. Melmang gaya hidulp magelr tidak dirasakan selcara langsulng, teltapi 

akan telrasa seltellah melnjalaninnya belrtahu ln-tahuln karelna suldah melnjadi 

kelbiasaan. 

 Relalita yang telrjadi saat ini adalah relmaja atau ulsia delwasa yang 

suldah selharulsnya belkelrja julstrul banyak yang relbahan di atas kasulr delngan 

tidak mellakulkan kelgiatan yang lain yang selkirannya melmbelri manfaat bagi 

diri selndiri. Tidak hanya relbahan contoh  aktivitas seldelntary lifelstylel selpelrti 

duldulk telrlalul lama,belrmain gadgelt,laptop yang melnghabiskan waktul 

hingga belrjam-jam tanpa mellakulkan aktivitas lain yang belrmanfaat.8 

Sedentary lifestyle dapat diartikan sebagai perilaku bermalas-malasan , 

mengabaikan kegiatan yang bisa memunculkan produktivitas. Padahal 

Allah swt tellah melmelrintahkan manulsia u lntulk belkelrja di siang hari dan 

malam hari ulntu lk belristirahat, akan teltapi banyak yang tidak melmanfaatkan 

                                                           
7 Sri Mardilah Wuryani, “Efek Jangka Panjang ‘Malas Gerak’ Bagi Kesehatan,” 1 Februari 

2024,https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/959/efek-jangka-panjang-malas-gerak-bagi-

kesehatan. 

 
8 Maidartati, Gambaran sedentary lifestyle pada Remaja Di SMA Kota Bandung, Jurnal 

Keperawatan BSI, Vol. 10 No. 1  2021, hlm.151. 
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waktul telrselbult. Banyak kaulm mulda selpanjang hari hanya relbahan, belrmain 

gadgelt, gamel. Selbelnarnya aktivitas relbahan suldah banyak dilakulkan seljak 

dullul. Namuln keltika covid 19 yang melwajibkan selmula kelgiatan haruls 

dilakulkan di rulmah melmbulat manulsia keltelrulsan hingga melnjadi kelbiasaan 

yang tidak baik.  

Selbagaimana kajian Patricia Thelodhora dan M Nashir Seltiawan  

yang melmulat pelndapat pandangan ahli kardiologi Amelrika Selrikat Lu lkke l 

Laffin MD, dalam belbelrapa tahuln telrakhir telrjadi pelrgelselran gaya hidulp 

dalam kelhidulpan selhari-hari telrultama anak mulda, salah satul contohnya 

yaitul pelningkatan waktul di delpan layar gadgelt yang melnyelbabkan 

selselorang melnjadi malas ulntulk belrgelrak yang melnye lbabkan kulrangnya 

aktivitas fisik.9 Keltidak aktifan fisik yang diselbabkan olelh seldelntary 

lifelstylel  melmiliki dampak yang sangat belrpelngarulh telrhadap kelselhatan 

manulsia, bahkan bisa melnjadi pelnye lbab kelmatian. Melnulrult WHO selkitar  

60-85%  sellulrulh manulsia di dulnia ini mellakulkan seldelntary lifelstylel  yang 

melnjadi salah satul masalah kelselhatan namuln kulrang ditangani pada saat ini. 

Belrdasarkan Riselt Kelselhatan Dasar (Riskelsdas) 2018 Kelmelntrian 

Kelselhatan melnu lnjulkkan bahwa 33,5% pelnduldulk Indonelsia kulrang aktif 

                                                           
9 Patricia Theodora dan M Nashir Setiawan, “Perancangan Kampanye Sosial Tetap 

Bergerak Secara Fisik Bagi Remaja Selama Pandemi Covid-19,” 2020,hlm.1. 
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dalam mellakulkan aktivitas fisik, seldangkan banyaknya relmaja yang 

mellakulkan seldelntary lifelstylel  selbanyak 66,4 %.10 

Melnulrult ilmul kelselhatan,tidulr adalah prosels aktif  dimana manu lsia 

tidak melnyadari tingkah lakul yang tidak dapat dibalik selrta tidak mampul 

melrelspon lingku lngan selkitar delngan baik. Dalam artikell julrnal yang ditullis 

olelh Sandy Diana Mardhatillah dan Nulrjannah yang melngultip pelndapat 

Ibnul Qayyim Al-Jawzi tidulr dalam pelrspelktif Islam adalah keltika banguln, 

maka akan telrhulbulng delngan alam dulnia, seldangkan pada saat tidulr 

manulsia akan telrhulbulng delngan alam selmelsta selrta alam rulh. Keltika 

manulsia seldang tidulr roh akan melninggalkan tulbulh akan teltapi teltap telrikat 

delngan tulbulh yang tidak dikeltahuli hakikatnya. Kellularnya roh dari tulbulh 

diartikan selbagai selbulah kelmatian, maka keltika tidulr manulsia seldang 

melngalami kelmatian kelcil.11 

Dalam melnghadapi pelrmasalahan telrselbult  pelnullis mellihat 

pelnjellasan Al-Qulr’an yang belrkaitan delngan pelrintah belkelrja di siang hari 

dan malam hari ulntulk belristirahat yang nantinnya akan memunculkan etos 

kerja. Karelna seljatinnya Al-Qulr’an selbagai solulsi ulntulk melmbantu l 

pelrmasalahan yang telrjadi delngan melnggulnakan meltodel  dan pelndelkatan 

yang belrbelda-belda. Pelnullis julga akan melnggali ayat-ayat yang belrkaitan 

                                                           
10 Hanna Pradifa, Al Mukhlas Fikri, dan Ratih Kurniasari, “Hubungan Sedentary Lifestyle 

dengan Status Gizi Remaja pada Masa Pandemi COVID-19,” Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat 

11, no. 03 (1 Mei 1013),hlm.160. 
11 Sandy Diana Mardlatillah dan Nurjannah, “Konsep Tidur dalam Perspektif Psikologi dan 

Islam,” Happiness: Journal of Psychology and Islamic Science 7, no. 1 (30 Juni 2023), hlm.67  
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delngan pelrintah belkelrja atau etos kerja  selsulai waktul terhadap aktivitas 

seldelntary lifelstylel  yang marak dilakulkan saat ini. Sebagaimana penafsiran 

Buya Hamka dalam Q.S Al-Kahfi ayat 7: Segala sesuatu yang ada di bumi 

ini adalah perhiasan bagi bumi ini sendiri. Seperti gunung, danau laut, 

sawah, ladang,sungai, binatang-binatang baik yang liar maupun jinak, dan 

tumbuh-tumbuhan sejak dari kayu sampai rumput yang sehelai. Semua itu 

merupakan perhiasan bagi bumi ini.  Manusia hidup di dunia ditakdirkan 

oleh Allah untuk memenuhi kehidupan di bumi. Maka manusia akan 

berlomba-lomba mencari perhiasan-perhiasan  yang tersembunyi di muka 

bumi untuk kepentingan hidupnya. Selain berlomba-lomba dalam 

menghasilkan perhiasan tersebut, manusia juga di uji dalam perlombaan itu 

dilihat dengan mana yang bekerja dengan baik atau buruk dan mana yang 

bekerja jujur dan mana yang berlaku curang.12 Studi tafsir telrhadap 

seldelntary lifelstylel melnarik ulntulk ditelliti, sellain aktivitas seldelntary yang 

bisa dibilang seldang trelnding di masyarakat, pelnellitian telrhadap fenomena 

terhadap sedentary lifestyle yang dikaitkan dengan etos kerja pelrspelktif 

tafsir telmatik  telrhadap aktivitas  ini julga bellulm banyak dilakulkan.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana penafsiran mufassir mengenai ayat Al-Qur’an untuk 

mengkritik fenomena sedentary lifestyle? 

                                                           
12  Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 6,hlm.4155 
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2. Bagaimana pandangan dan kontekstualisasi Al-Qur’an tentang etos 

kerja terhadap fenomena sedentary lifestyle? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumsan masalah di atas tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah :  

1. Untuk mengetahui penafsiran mufassir mengenai ayat Al-Qur’an 

untuk mengkritik fenomena sedentary lifestyle. 

2. Untuk mengetahui pandangan dan konstekstualisasi Al-Qur’an 

tentang etos kerja  terhadap fenomena sedentary lifestyle.   

      D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloretis 

a.  Menjelaskan atau mengetahui penafsiran tentang perintah etos 

kerja dalam Al-Qur’an terhadap fenomena sedentary lifestyle. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelnullis : Melmpelrlulas wawasan pelnullis dalam melmahami 

fenomena sedentary lifestyle terhadap etos kerja. 

b. Bagi pelmbaca : Ulntulk melnjadikan hasil pelnellitian ilmiah yang 

dapat dimanfaatkan baik dari instasi pelndidikan, pelmelrintahan, 

lelmbaga yang ingin mellakulkan riselt fenomena seldelntary 

lifelstylel dalam Al-Qulr’an. 
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E. Penegasan Istilah 

Ulntulk melnghindari kelsalahan dalam pelnafsiran dan kelsalahan 

pahaman  para pelmbaca, maka akan  dijellaskan istilah-istilah yang telrdapat 

dalam  karya ilmiah ini. Istilah-istilah yang dijelaskan antara lain:  

a. Studi Tafsir 

Tafsir berasal dari kata fassara-yufassiru-tafsiran yang 

berarti penjelasan,pemahaman. Menurut Az-Zarkhasyi tafsir 

adalah ilmu untuk mengetahui kandungan Al-Qur’an, dengan 

cara mengetahui penjelasan maknannya, hukum serta hikmah 

yang dikandung di dalamnya. Dapat diartikan bahwa  studi tafsir 

adalah ilmu yang mengkaji pemahaman Al-Qur’an untuk 

menggali kandungan atau makna, hukum-hukum maupun 

hikmah yang terkandung dalam Al-Qur’an. 13 

b. Etos Kerja 

Etos kerja dalam agama Islam merupakan kepercayaan 

seorang muslim bahwa bekerja mempunyai kaitan dalam kehidupan 

yaitu memperoleh izin dari Allah swt. Dalam artikel yang ditulis 

oleh Mas’ud Asyhari yang mengutip pendapat Toto Asmoro dalam 

bukunnya ‘’Etos Kerja Pribadi Muslim’’ yang mengatakan bahwa 

bekerja bagi seorang muslim merupakan usaha yang serius dengan 

mengerahkan segala harta, pikiran dan dzikir untuk 

                                                           
13 Kaharuddin, ‘’Metodologi Tafsir dalam Al-Qur’an’’Jurnal ilmiah kreatif  Vol 19, No.2 

2021, hlm. 56 
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meengungkapkan diri sebagai hamba Allah yang harus 

menundukkan dunia dan menempatkan dirinnya untuk menjadi 

umat yang baik.14 

c. Seldelntary Lifelstylel 

Melrulpakan gaya hidulp yang melmpelngarulhi kelselhatan 

jasmani yang belrkaitan delngan kulrangnya aktivitas fisik dan pola 

makan yang tidak telratulr. Seldelntary lielstylel  dapat melnyelbabkan 

pelningkatan atau pelnulmpulkan lelmak dalam tulbulh telrultama pada 

selselorang delngan belrat badan yang belrlelbihan akan melngalami 

relsiko kelselhatan selpelrti pelnyakit jantulng,kankelr dan diabeltels.15 

Sellain itul seldelntary lifelstylel  julga melnyelbabkan ganggulan fulngsi 

kognitif yang belrpelngarulh pada kelmampulan dan akadelmik relmaja 

dan melningkatkan elmosi yang belrkaitan delngan kondisi psikososial, 

tingkat pelndidikan, dan gaya hidulp.16 

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian yang belrtelma kritik Al-Qulr’an telrhadap seldelntary lifelstylel 

ini bellulm telrlalul banyak dikaji olelh para sarjanawan. Pelnellitian 

selbellulmnya ada yang melngkaji seldelntary lifelstylel ini yang belrkaitan 

                                                           
14 Masy’ud Asyhari dkk. ‘’Konsep Etos kerja Dalam Islam (the concept of work ethic in 

Islam) Vol 1 (2022),hlm.136. 
15 Dio Alif Airlangga Daulay, Gosy Endra Vigriawan, dan Fakhrur Rozy, “Sedentary 

Lifestyle: Analysis Faktor Tingkat Kebugaran Jasmani Pada Perempuan Overweight,” PENJAGA : 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga 4, no. 1 (31 Desember 2023), hlm.14 
16 Endar Timiyatun dan Eka Oktavianto, “Sedentary Lifestyle Dan Kecerdasan Emosional 

Pada Remaja Selama Pandemi Covid-19,”  Nursing Science Journal (NSJ), Vol 4, No 1 Juni 

2022,hlm. 3. 
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delngan kelselhatan fisik dan melntal. Yang melnjadi kelulnikan dari 

pelnellitian ini adalah contoh seldelntary lifelstylel yang belrfokuls pada 

aktivitas relbahan atau bermalas-malasan dan elfelk sampingnya,serta 

bagaimana kritik Al-Qur’an terhadap aktivitas tersebut. Kajian seldelntary 

lifelstylel banyak yang melmbahas teltapi u lntulk spelsifik melngkaji ayat 

melngelnai kritik telrhadap seldelntary lifelstylel bellulm ada. Belbelrapa contoh 

litelratulr yang pelnullis telmulkan pada pelnellitian kali ini yang belrkaitan 

delngan seldelntary  kelmuldian akan melndapatkan titik pelrbeldaan pelnellitian 

ini delngan pelnellitian selbellulmnya. 

1. Skripsi Hulbulngan kelselhatan fisik,dan kelselhatan melntal delngan 

aktivitas seldelntary mahasiswa pada masa pandelmi Covid 19 di 

Kota Makassar, dimana dalam skripsi telrselbult telrdapat 

pelmbahasan faktor-faktor yang belrhulbulngan delngan aktivitas 

seldelntary pada masa pandelmi covid-19 di kota Makassar.17 

2. Julrnal nilai-nilai pelndidikan akhlak islami dalam bulkul kaulm 

relbahan belri pelrulbahan dan rellelvansinnya di masa pandelmi covid 

19. Dalam bulkul ini dijellaskan bagaimana prinsip pelndidikan 

akhlak Islami mellipulti bellajar, melnciptakan visi hidulp, 

kelbelranian, kelbelrsamaan, kelrja kelras dan gigih.18 

                                                           
17 Witari Pradigma Musta‘’Hubungan kesehatan fisik,dan kesehatan mental dengan 

aktivitas sedentary mahasiswa pada masa pandemi Covid 19 di Kota Makassar’’, skripsi Jurusan 

kesehatan masyarakat fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan UIN Alauddin Makassar,2021. 

18 Surawardi dan Siti Annisa Soleha, “Nilai-nilai Pendidikan  Akhlak  Islami Dalam Buku 

‘Kaum Rebahan Beri Perubahan’ dan Relevansinya di masa  Pandemi Covid-19,” Al-Falah: Jurnal 

Ilmiah Keislaman dan Kemasyarakatan, no.1 2023  
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3. Gambaran seldelntary lifelstylel pada relmaja di SMA Kota 

Bandulng. Dalam julrnal telrselbult telrdapat pelrilakul seldelntary 

lifelstylel pada relmaja saat pandelmi covid-19 di SMA Kota 

Bandulng. Telrdapat 84% relmaja yang mellakulkan seldelntary 

lifelstylel delngan katelgori tinggi. Peltu lgas kelselhatan dan gulrul yang 

melmelgang program UlKS dapat melmbelrikan pelnyullulhan 

melngelnai seldelntary lifelstylel dan dampak yang ditimbullkan.19 

4. Julrnal Hulbulngan seldelntary lifelstylel delngan statuls gizi relmaja 

pada masa pandelmi covid 19. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

selbagian belsar relspondeln melmpulnyai tingkat seldelntary lifelstylel  

yang tinggi. Pelnellitian ini  melnulnjulkkan bahwa tingkat seldelntary 

lifelstylel dapat melmpelngarulhi statuls gizi dan melningkatkan relsiko 

obelsitas.20 

5. Julrnal seldelntary lifelstylel dan kelcelrdasan elmosional pada relmaja 

sellama pandelmi covid 19. Pelnellitian melnulnjulkkan bahwa banyak 

relspondeln melmiliki seldelntary lifelsylel yang tinggi. Hal ini 

kelmulngkinan diselbabkan olelh pandelmi Covid-19 selhingga 

relmaja ataul siswa lelbih banyak di ru lmah dan belrintelraksi delngan 

hp selhingga jarang melngikulti kelgiatan sosial di masyarakat dan 

                                                           
19 Sri Hayati dkk., “Gambaran Sedentary Lifestyle  Pada Remaja di SMA Kota Bandung”   

10, no. 1 2021. 
20 Pradifa, Fikri, dan Kurniasari, “Hubungan Sedentary Lifestyle dengan Status Gizi 

Remaja pada Masa Pandemi COVID-19.”  
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di selkolah.21 

6. Julrnal Konselp Tidulr dalam Pelrspelktif Psikologi dan Islam. 

Dalam julrnal telrselbult tidulr melrulpakan kelbultulhan yang multlak 

delmi kelselhatan fisik maulpuln psikologis. Seldangkan dalam Islam 

keltika manulsia banguln akan telrhulbulng delngan dulnia, dan saat 

tidulr manulsia akan telrhulbulng delngan alam selmelsta.22 

7. Artikell welb yang ditullis olelh Sri Mardilah Wulryani telntang Elfelk 

Jangka Panjang “Malas Gelrak” Bagi Kelselhatan. Artikell ini 

melnjellaskan pelngelrtian gaya hidulp magelr dan dampak magelr 

telrhadap kelselhatan.23 

8. Artikell welb yang ditullis olelh Dian Afrilia telntang ‘’Dampak 

Bulrulk Kelbiasaan Relbahan dan Magelr Bagi Kelselhatan’’ Artikell 

ini sellain melmbahas dampak relbahan dan magelr telrdapat solulsi 

ulntulk melngulrangi aktivitas telrselbult.24 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jelnis Pelnellitian:  

                                                           
21 Endar Timiyatun dan Eka Oktavianto, “Sedentary  Lifestyle  dan Kecerdasan Emosional Pada 

Remaja Selama Pandemi  Covid-19,”  

 
22 Mardlatillah dan Nurjannah, “Konsep Tidur dalam Perspektif Psikologi dan Islam.” 

Sri Mardilah Wuryani, “Efek Jangka Panjang ‘Malas Gerak’ Bagi Kesehatan.”1 Februari 2024 

htps://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/959/efek-jangka-panjang-malas-gerak-bagi-kesehatan 
24 Dian Affrillia, “Dampak Buruk Kebiasaan Rebahan dan Mager Bagi Kesehatan,” 7 

Februari 2024, https://www.goodnewsfromindonesia.id/2021/05/02/dampak-buruk-kebiasaan-

rebahan-dan-mager-bagi-kesehatan. 
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Dalam pelnellitian ini pelnullis melngu lnakan pelnellitian yang sifatnya 

kulalitatif delngan jelnis Pelnellitian Pulstaka (library relselarch), yaitul 

selbulah pelnellitian yang melnjadikan bahan pulstaka selbagai sulmbelr data 

ultama dalam melnggali telori-telori dan konselp yang tellah ditelntulkan olelh 

para ahli telrdahullul.  

2. Pelndelkatan 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan telmatik delngan jelnis 

telmatik konselptulal. Telmatik konselptulal melrulpakan pelnellitian dimana 

telma/konselp telrtelntul yang diselbultkan tidak ada di dalam Al-Qulr’an.25  

Maka dalam hal ini pelnullis melncari ayat yang digulnakan ulntulk 

melngkritik seldelntary lifelstylel yakni ayat yang belrkaitan pelrintah 

delngan belkelrja dan larangan bermalas-malasan. Sellain itul pelndelkatan 

lain yang digulnakan adalah pelndelkatan historis delngan melncari 

asbabuln nulzull sulatul ayat dalam Al-Qulr’an. Delngan pelndelkatan ini  

maka pelnullis  dapat melngeltahuli hikmah yang telrkandulng dalam su latul 

ayat yang belrkelnaan delngan seldelntary lifelstylel  

3. Sulmbelr Data: 

Adapuln sulmbelr data yang digulnakan pelnullis dalam pelnellitian ini 

ada dula, yaitul: 

                                                           
25Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta:Idea Press 

Yogyakarta,2029),hlm.61. 



 
 

15 
 

a. Data primelr: ayat-ayat al-Qulr’an yang melmbahas melngelnai  kritik 

Al-Qulr’an telrhadap seldelntary lifelstylel yakni ayat telntang pelrintah 

belkelrja.  

b. Data selkulndelr:  Kitab-kitab tafsir yang melnjellaskan telntang  kritik 

telrhadap seldelntary lifelstylel dengan menggunakan ayat-ayat pelrintah 

belkelrja atau eltos kelrja dan larangan bermalas-malasan, Mul’jam 

Mulfarras Li Alf>a>dzil Qulr’an, bulkul, julrnal. 

4. Telknik Pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan adalah delngan 

melncari data yang belrkaitan delngan objelk yang akan dikaji, yang 

dipelrolelh dari belrbagai bulkul, kitab tafsir, artikell dan belrbagai litelratulr 

yang belrkaitan delngan seldelntary lifelstylel dan eltos kelrja. Dalam 

pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan Mul’jam Mulfarras Li Alfa>dzil 

Qulr’a>n ulntulk melncari ayat melngelnai pelrintah belkelrja ataupun etos kerja 

seperi kata  َّ ع م ل dan berbagai derivasinnya atau menggunakan kata-kata 

lain yang berkaitan dengan etos kerja secara bahasa dalam bahasa arab 

dan sastra. Tidak hanya mencari dengan kata-kata tetapi juga memahami 

konsep-konsep yang ditemukan dalam Mul’jam Mu lfarras Li Alfa>dzil 

Qulr’a>n tentang pandagan masyarakat terhadap etos kerja. Adapuln 

hasilnya selbagai belrikult: 
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a. Melnggulnakan kata kulnci : .ابِتِْغ اءكُُم,َّابِْ ت  غُوْا melrulpakan delrivasi  kata 

dan derivasinnya dalam Mul’jam Mu ابِْ ت  غُوْا Lafadz . ب  غ ي lfarras Li 

Alfa>dzil Qulr’a>n di ullang selbanyak 4 kali ( QS. Al-Baqarah : 187, 

Al-Maidah { 35, Al-Ankabult :17, Al-Julmul’ah:  dalam ابِتِْغ اءكُُم .(10 }

Mul’jam Mulfariras| Li Alfa>dz|il Qulr’a>n mulncull selbanyak 1 kali di QS 

Ar-Rulm 13). 
b. Melnggulnakan kata kulnci َّلُو ااِعْم   yang melrulpakan jama’ dari kata َّ ع م ل 

Kata َّلُو ااِعْم    dalam Mul’jam Mulfarras Li Alfa>dzil Qulr’a>n di ullang 

selbanyak 9 kali: Q.S Fuls{{s{ilat : 40, Q.S Huld : 93 dan 121 , Q.S Al-

An’a<m : 135, Q.S Saba’ 11 dan 13, Q.S Az-zulmar : 39, Q.S Al-

Mul’minu l>n: 51, Q.S At-Taulbah: 105. 

c.  Kata  َُّف انْ ت شِرَّشُوْراان,  yang melrulpakan delrivasi dari kata نشر . Dalam 

Mul’jam Mu lfarras Li Alfa>dzil Qulr’a >n diullang selbanyak 2 نُشُوْراا kali 

telrdapat dalam Q.S Al-Fulrqa>n 40 & 47. َّ2 ف انْ ت شِر kali (Q.S Al-

Julmul’ah : , Q.S Al-Ahza>b : 53). 

d. Seldangkan larangan ulntulk belrmalas-malasan atau melrulbah kaulm 

delngan kata kulnciَّ يُ غ ي ِّرُوا, يُ غ يْرََّّ melrulpakan jama’ dari  َّ غ ي  ر . يُ غ ي ِّرُواَّ  di 

ullang 1 kali (QS. Al-Anfa>l 53, Ar-Ra’d). َّ1 يُ غ يْر kali (Q.S Ar-ra’d 11).  
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5. Analisis Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis delskriptif, yaitul 

melngulraikan telntang kritik seldelntary lifelstylel dalam Al-Qulr’an selcara 

sistelmatis.  Dalam hal ini meltodel telmatik  konselptulal yang dilaku lkan 

pelrtama-tama adalah melncari ayat Al-Qulr’an yang digulnakan ulntulk 

melngkritik seldelntary lifelstylel. Adapuln langkah-langkah riselt telmatik  

belrdasarkan telori Al-Farmawi adalah : 

a. Melneltapkan masalah yang dibahas (kritik Al-Qulr’an telrhadap 

seldelntary lifelstylel) 

b. Melnghimpuln ayat-ayat yang belrkaitan delngan seldelntary 

lifelstylel. 

c. Melnyulsuln rulntultan ayat selcara kronologis baik dari ulru ltan 

pelwahyulan maulpuln asbabanuln-nulzullnya. 

d. Melmahami korellasi ayat-ayat telrselbult pada masing-masing 

sulrah. 

e. Melnyulsuln pelmbahasan dalam kelrangka yang selmpulrna. 

f. Mellelngkapi pelnafsiran delngan hadis yang rellelvan delngan telma 

pelmbahasan 

g. Melmpellajari ayat yang dibahas selcara kelsellulrulhan delngan 

melnghimpuln ayat-ayatnya yang melmpulnyai pelngelrtian yang 

sama, melnkompromi antara ayat yang am (ulmulm) ulmulm dan 
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khash (khulsuls)   yang multlaq (tidak telrikat)  dan mulqayyad 

(telrikat).26 

Untuk mengkontekstualisasikan ayat etos kerja pada 

fenomena sedentary lifestyle penulis mengacu pada teori 

heurmenetika double movement Fazlur Rahman. Teori double 

movement atau  yang dikenal dengan teori gerakan ganda merupakan 

teori yang berdasarkan pada tema-tema yang ditermukan dalam Al-

Qur’an oleh Fazlur Rahman. Teori double movement merupakan 

teori yang membandingkan kondisi saat ini dengan keadaan saat 

turunnya wahyu, kemudian kembali ke masa sekarang. Pandangan 

Fazlur Rahman ini bertujuan untuk memastkan bahwa sastra sejarah 

dapat dimanfaatkan hingga sekarang ini atau dengan metode 

mufassir yang mengembalikan teks kepada mereka yang 

menghargainnya, kemudian kembali dari situasi sekarang hingga 

akhir untuk memeriksa konteks sosio historis teks dengan 

menemukan prinsip moral idealnya sebelum kembali dengan situasi 

masa sekarang untuk mengkontekstualisasikannya.27 

 

 

                                                           
26Asep Mulyaden dan Asep Fuad, “Langkah-Langkah Tafsir Maudu’i,” Jurnal Iman dan 

Spiritualitas 1, no. 3 (25 Juli 2021),hlm.401 
27 Rizki Afrianto, dkk "Teori Hermeneutika Double Movement Fazlur Rahman Dan 

Implementasinya Dalam Pemahaman Hadis Nabi," 2023, hlm.315. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan dalam hal ini dibagi melnjadi belbelrapa bab, 

selbagai belrikult :  

Bab pelrtama, yang telrdiri dari belbelrapa sulb bab. Yaitul latar 

bellakang, didalamnya melnjellaskan telntang hal-hal/masalah yang mellatar 

bellakangi adanya pelnellitian ini, alasan pelnellitian ini pelrlul dilakulkan. 

Kelmuldian rulmu lsah masalah yang belrisi melngelnai hal-hal yang akan 

dibahas olelh pelnullis. Tuljulan dan manfaat pelnellitian : belrisi tuljulan dan 

manfaat yang dipelrolelh dari pelnellitian ini. Tinjaulan pulstaka, belrisi telntang 

pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya.  Meltodel pelnellitian, 

belrisi telntang meltodel yang akan digulnakan olelh pelnullis,dan yang telrakhir 

sistelmatika pelnu llisan.  

Bab keldu la, belrisi kelrangka  telori serta referensi yang menjadi latar 

belakang penulisan dalamn  penelitian ini,  yaitu gambaran umum melngelnai 

seldelntary lifelstylel baik dari dampak dan fator-faktor yang mempengaruhi 

aktovitas tersebut serta gambaran mengenai eltos kelrja dalam agama Islam.. 

Bab keltiga, berisi penafsiran mufassir mengenai ayat-ayat yang 

berkaitan dengan sedentary lifestyle yaitu perintah bekerja atau bekerja 

keras, etos kerja, dan larangan bermalas-malasan terhadap fenomena 

sedentary lifestyle. 
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Bab kelelmpat, belrisi pandangan al-qur’an dan kontekstulisasi 

tentang etos kerja terhadap  fenomena sedentary lifestyle , yakni mengaitkan 

pendapat Al-Qur’an  dalam fenomena sedentary lifestyle  dengan perintah 

bekerja atau etos kerja. 

Bab kellima, belrisi kelsimpullan dari selmula ulraian yang tellah di 

paparkan dari ru lmulsan masalah yang tellah di kelmulkakan selrta saran-saran 

melngelnai pelnellitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


